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ABSTRAK 

Tujuan penelitian ini untuk menganalisis penentuan jumlah kebutuhan persediaan bahan baku yang 

optimal pada produk sepatu dalam meningkatkan kelancaran proses produksi pada home industry 

GEOX, yang berlokasi di Jl. Parakan Mulya Rt/Rw. 03/04 Kode 16610 Kel. Parakan Kec. Ciomas Kab. 

Bogor. Penelitian ini ditujukan untuk menganalisis penentuan jumlah kebutuhan persediaan bahan 

baku agar dapat meningkatkan kelancaran proses produksi di home industry GEOX. Metode yang 

digunakan adalah metode Material Requirement Planning (MRP) yang dapat digunakan untuk 

mengetahui mengenai keteraturan persediaan bahan baku dalam proses produksi dengan 

menggunakan data primer dan sekunder. Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

penelitian dengan menggunakan deskriptif eksploratif dengan metode penelitian studi kasus yang 

bertujuan untuk mengumpulkan data dan menguraikan secara menyeluruh dan teliti sesuai dengan 

masalah yang akan dipecahkan. Sejak awal berdirinya GEOX sudah dapat memikat perhatian konsumen 

karena produk yang dihasilkan memiliki kualitas yang baik dan sesuai permintaan konsumen. Pada awal 

berjalannya GEOX membuat beberapa contoh produk yang akan ditawarkan kepada rekan-rekan 

konsumen yang berada di Kota Bogor beserta sekitarnya. Dengan menggunakan metode MRP (Material 

Requirement Planning) terbukti meningkatkan kelancaran proses produksi pada home industry GEOX 

menjadi 100% karena sebelum menerapkan metode MRP (Material Requirement Planning) presentasi 

kelancaran proses produksi pada home industry GEOX hanya mencapai 70-73%.  

Kata Kunci : Pengendalian Persdiaan Bahan Baku, Kelancaran Proses Produksi, lot for lot, Metode 

MRP. 

ABSTRACT 

The purpose of this study was to analyze the determination of the optimal number of raw material 

inventory requirements for footwear products to improve the smoothness of the production process in 

the GEOX home industry, located at Jl. Parakan Mulya Rt/Rw. 03/04 Code 16610 Kel. Parakan Kec. 

Ciomas Kab. Bogor. This study aims to analyze the determination of the amount of raw material 

inventory necessary to improve the fluidity of the production process in the GEOX domestic industry. The 

method used is the Material Requirements Planning (MRP) method which can be used to find out the 

regularity of supplies of raw materials in the production process using primary and secondary data. The 

type of research used in this research is research that uses descriptive exploratory research with a case 

study research method that aims to collect data and describe it in a comprehensive and detailed manner 

according to the problem to be solved. Since its inception, GEOX has been able to attract the attention 

of consumers because the products made are of good quality and meet consumer demand. At the start 

of its operation, GEOX held several product samples that would be offered to other consumers in and 

around Bogor City. The use of the MRP (Material Requirement Planning) method has been proven to 

increase the smoothness of the production process in the GEOX home industry to 100% because before 

implementing the MRP (Material Requirement Planning) method, the smooth presentation of the 

production process in GEOX the national industry only reached 70-73%.  

Keywords: Raw Material Inventory Control, Smooth Production Process, batch by batch, MRP method. 

  



Pendahuluan 

Pertumbuhan perekonomian di Indonesia 

semakin pesat, didukung dengan 

kebutuhan yang menjadikan permintaan 

pasar akan kebutuhan sekunder dan 

primer dalam memenuhi kebutuhan 

seseorang setiap harinya yang beragam 

sehingga menciptakan banyak peluang-

peluang usaha untuk berbagai macam 

produk dan munculnya pelaku bisnis 

didalamnya. Inovasi-inovasi yang terjadi 

pada dunia industri manufaktur 

menyababkan persaingan yang sangat 

kompetitif diantara perusahaan industri 

manufaktur yang satu dengan lainnya. 

Persaingan yang terjadi menyebabkan 

diantara perusahaan industri manufaktur 

termotivasi untuk memiliki keunggulan 

sehingga dapat bersaing kompetitif 

dengan perusahaan industri manufaktur 

lainnya, keunggulan tersebut ditimbulkan 

dari segi pelayanan yang diterima 

konsumen serta produk-produk yang 

mereka ciptakan agar mendapatkan 

perhatian lebih dari konsumen yang akan 

membeli serta menggunakan produk yang 

mereka ciptakan. Di Indonesia sendiri 

memiliki pertumbuhan ekonomi pada 

triwulan ke-2 tahun 2019 sebesar 5,05% 

(bps.go.id, 2019). Dalam pemenuhan 

kebutuhan terhadap sepatu di Indonesia 

dan dunia, Indonesia memduduki 

peringkat ke-4 didunia setelah Negara Cina, 

India dan Vietnam dengan total 1,4 miliar 

pasang pada tahun 2018, yang memberika 

kontribusi sebesar 4,6% dari total sepatu 

dunia, serta Indonesia juga menjadi negara 

dengan konsumen sepatu terbesar ke-4 

dengan konsumsi 886 juta pasang alas kaki. 

(kemenperin.do.id, 2019). Industri alas 

kaki merupakan salah satu sektor 

manufaktur andalan yang mampu 

memberikan kontibusi besar bagi 

perekonomian nasional yang tercermin 

dari pertumbuhan kelompok industri kulit, 

barang dari kulit dan alas kaki yang 

mencapai 9,42% pada tahun 2018 

(kemenperin.do.id, 2019). Hal ini akan 

berdampak terhadap industri alas kaki di 

Indonesia untuk dapat menyediakan 

produk alas kaki dikarnakan peningkatan 

penggunaan alas kaki dan di kota Bogor 

pun terdapat berbagai macam pengrajin 

alas kaki yang tersebar di wilayah kota 

Bogor hingga kabupaten Bogor. 

Banyaknya pengrajin alas kaki 

menandakan bahwa banyak terjadinya 

proses produksi yang dilakukan oleh setiap 

pengrajin, Menurut Assauri (2016) Proses 

produksi adalah metode dan teknik untuk 

menciptakan atau menambah kegunaan 

suatu barang atau jasa dengan 

menggunakan sumber-sumber (tenaga 

kerja, mesin, bahan-bahan dan dana). 

Dengan melakukan proses produksi, 

pengrajin menciptakan atau menambah 

kegunaan dalam suatu barang yang 

mereka produksi. Menyebabkan 

perubahan bentuk barang yang awalnya 

sebagai bahan baku setelah mengalami 

proses produksi terciptanya suatu produk 

yang memiliki daya jual di pasaran dan 

berdampak terhadap perekonomian para 

pengrajin alas kaki di kota Bogor. Di dalam 

suatu perusahaan, kegiatan operasional 

merupakan hal yang penting untuk 

diperhatikan, apabila kegiatan operasional 

tidak berjalan lancar maka akan  banyak 

permintaan yang terlambat untuk 

terselesaikan dan mengganggu proses 

bisnis didalam suatu perusahaan 

manufaktur. Kegiatan operasional yang 

umumnya dilakukan pada perusahaan 

mafukatur adalah kegiatan produksi. 

Apabila terjadi kesalahan yang dilakukan 

didalam proses produksi dapat 

menyebabkan keterlambatan hasil 

produksi serta dapat menimbulkan produk 

cacat. Maka, apabila proses produksi tidak 

mengalami hambatan dalam 

memproduksi suatu produk dapat 

dipastikan proses produksi dapat 

dikatakan lancar, sehingga perusahaan 

dapat menghasilkan produk-produk 

dengan kualitas serta kuantitasnya sesuai 

rencana produksi dan hasil dari proses 

produksi dapat selesai sesuai dengan 

rencana produksi yang ditetapkan diawal 

proses produksi dimulai. 

Perencanaan jumlah kebutuhan bahan 

baku sangatlah penting dilaksanakan oleh 



perusahaan agar material dan struktur 

produk yang dibutuhkan oleh suatu 

produk dapat terpenuhi dengan baik dari 

rencana jumlah produk yang akan 

dihasilkan sampai kepada kualitas produk 

yang ditetapkan. Hal ini berlaku untuk 

semua industri terutama industri yang 

bergerak dalam bidang manufakturing, 

seperti industri sepatu dan sandal. 

Penentuan jumlah persediaan bahan baku 

pada industri tersebut merupakan salah 

satu sistem yang dapat menjamin 

kelancaran akan ketersediaan bahan baku. 

Bahan baku menjadi faktor penunjang 

proses produksi, apabila tidak tersedianya 

bahan baku menjadikan terhentinya 

kegiatan produksi yang dilakukan oleh 

prusahaan. Menurut Hakim dan Yudha 

(2008), menyatakan bahwa bahan baku 

adalah barang-barang yang dibeli dari 

pemasok (supplier) dan akan digunakan 

atau diolah menjadi produk jadi yang akan 

dihasilkan oleh perusahaan. Apabila 

persediaan bahan baku yang diterapkan 

perusahaan terlalu kecil maka dapat 

menyebabkan kekurangan persediaan 

bahan baku sehingga dapat menghambat 

kegiatan produksi di perusahaan. Dengan 

demikian produk jadi sangatlah 

bergantung kepada bahan baku yang 

tersedia didalam perusahaan, apabila 

terdapat kekurangan dalam persediaan 

bahan baku atau kekurangan dalam 

pengadaan bahan baku akan berdampak 

kepada produk jadi diakhir nanti yang 

berakibat kurangnya produksi produk 

akhir dan menyebabkan keterlambatan 

dalam waktu penyelesaian yang telah 

disepakati diawal dengan 

pembeli.Berlangsungnya suatu proses 

produksi harus didukung dengan sistem 

produksi yang berjalan lancar, membuat 

penjadwalan dan perencanaan bahan 

baku yang dibutuhkan menjadi kompleks 

sekaligus menguntungkan apabila 

menerapkan Material Requirements 

Planning (MRP) Menurut Handoko (2015), 

Sistem MRP memainkan peranan penting 

dalam menjawab pertanyaan-pertanyaan 

tentang bahan-bahan dan komponen-

komponen apa yang harus dibuat atau 

dibeli, berapa jumlah yang dibutuhkan, 

dan kapan dibutuhkan. Ini bukan 

merupakan tugas kecil, tetapi memerlukan 

tenaga manusia atau tenaga komputer 

dalam jumlah yang cukup besar untuk 

melakukannya secara efektif. 

Identifikasi masalah 

Berdasarkan penjabaran latar belakang 

diatas didapatkan permasalah yang terjadi 

di home industry GEOX yaitu : 

1. Kelancaran proses produksi yang tidak 

tercapai. 

2. Masih terdapatnya kelebihan atau 

kekurangan bahan baku. 

Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang 

telah dikemukakan sebelumnya, maka 

dapat disajikan rumusan masalah sebagai 

berikut : 

1. Seperti apa penentuan jumlah 

kebutuhan persediaan bahan baku 

pada home industry GEOX? 

2. Bagaimana kelancaran proses produksi 

pada home industry GEOX? 

3. Bagaimana penentuan bahan baku 

dengan metode Material Requirement 

Planning (MRP) terhadap kelancara 

proses produksi pada home industry 

GEOX? 

Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan latar belakang masalah dan 

rumusan masalah yang telah diuraikan 

sebelumnya, penelitian ini mempunyai 

tujuan: 

1. Untuk mengetahui jumlah kebutuhan 

persediaan bahan baku produksi pada 

home industry GEOX.  

2. Untuk mengetahui kelancaran proses 

produksi pada home industry GEOX.  

3. Untuk menentukan jumlah kebutuhan 

persediaan bahan baku menggunakan 

metode Material Requirement 

Planning (MRP) dapat optimal pada 

home industry GEOX. 



Pengertian Manajemen Operasi dan 

Produksi 

Pengertian manajemen produksi dan 

operasi sering dipakai dalam suatu 

organisasi yang menghasilkan output 

dimana menambah nilai suatu barang dan 

jasa, yang mana tidak terlepas dari tujuan 

manajemen dengan tahapan 

menggunakan atau mengkoordinasikan 

kegiatan-kegiatan orang lain dalam 

kegiatan atau usaha yang dilakukan dalam 

mencapai tujuan. Menurut Assauri (2016), 

menyatakan bahwa manajemen produksi 

dan operasi merupakan kegiatan untuk 

mengatur dan mengkoordinasikan 

penggunaan sumber-sumber daya yang 

berupa sumberdaya manusia, sumber 

daya alat dan sumberdaya dana serta 

bahan, secara efektif dan efisien, untuk 

menciptakan dan menambah kegunaan 

(utility) sesuatu barang atau jasa. 

Pengertian Persediaan (inventory) 

Setiap perusahaan yang memproduksi 

barang atau jasa akan mengadakaan 

persediaan dalam memenuhi kegiatan 

operasionalnya. Persediaan (inventory), 

dalam konteks produksi dapat diartikan 

sebagai sumber daya menganggur (idle 

resource). Sumberdaya menganggur ini 

belum digunakan karena menunggu 

proses berupa kegiatan produksi seperti 

yang sering dijumpai pada setiap 

perusahaan dalam pemenuhan kebutuhan 

akan produk jadi. Persediaan adalah 

barang-barang yang disimpan untuk 

digunakan atau dijual pada masa atau 

periode yang akan datang. Persediaan 

terdiri dari persediaan bahan baku, 

persediaan bahan setengah jadi dan 

persediaan barang jadi. Persediaan bahan 

baku dan persediaan setengah jadi 

disimpan sebelum digunakan atau 

dimasukan ke dalam proses produksi, 

sedangkan persediaan barang jadi 

disimpan sebelum dijual atau dipasarkan. 

Dengan demikian perusahaan yang 

melakukan kegiatan usaha umumnya 

memiliki persediaan, Ristono (2018). 

Fungsi-Fungsi Persediaan 

Fungsi utama persediaan yaitu 

sebagai penyangga, penghubung antar 

proses produksi dan distribusi untuk 

memperoleh efisiensi yang mana 

mempunyai perannya masing-masing. 

menurut Rusdiana (2014), menyatakan 

fungsi persediaan yaitu: 

1. Fungsi Decoupling, persediaan 

decoupling memungkinkan perusahaan 

dapat memenuhi permintaan 

langganan tanpa bergantung pada 

supplier. Unutk memenuhi fungsi ini 

dilakukan cara-cara berikut: 

a. Perediaan bahan mentah disiapkan 

dengan tujuan agar perusahaan 

tidak sepenuhnya bergantung pada 

penyediaan supplier dalam hal 

kuantitas dan pengiriman. 

b. Persediaan barang dalam proses 

dijukan agar tiap bagaian yang 

terlibat dapat lebih leluasa dalam 

berbuat. 

c. Persediaan barang jadi disisapkan 

pula dengan tujuan untuk 

memenuhi permintaan yang 

bersifat tidak pasti dari langganan. 

2. Fungsi Economic Lot Sizing, tujuan dari 

fungsi ini adalah pengumpulan 

persediaan agar perusahaan dapat 

berproduksi serta menggunakan 

seluruh sumber daya yang ada dalam 

jumlah yang cukup dengan tujuan agar 

dapat mengurangi biaya per unit 

produk. 

3. Fungsi Antisipasi, perusahaan sering 

menghadapi ketidakpastian jangka 

waktu pengiriman dan permintaan 

akan barang-barang selama periode 

pemesanan kembali, sehingga 

memerlukan kuantitas persediaan 

ekstra. Persediaan antisipasi ini penting 



agar proses produksi tidak terganggu. 

Sehubungan dengan hal tersebut, 

perusahaan sebaiknya mengadakan 

seaseonal inventory (inventory 

musiman). 

 

 

Tujuan Persediaan 

Menurut Assauri (2016), tujuan 

pengawasan persediaan  secara terperinci 

dapat dinyatakan sebagai usaha untuk: 

1. Menjaga jangan sampai perusahaan 

kehabisan persediaan sehingga dapat 

mengakibatkan terhentinya kegiatan 

produksi.Menjaga agar supaya 

pembentukan persediaan oleh 

perusahaan tidak terlalu besar atau 

berlebih-lebihan, sehingga biaya-biaya 

yang timbul dari persediaan tidak 

terlalu besar.  

2. Menjaga agar pembelian secara kecil-

kecilan dapat dihindari karena ini akan 

berakibat biaya pemesanan menjadi 

besar. 

Model-Model Persediaan 

Dalam peraktiknya ketersediaan 

persediaan sesuai dengan kebutuhan, 

tetapi pada saat tertentu tidak dapat 

dipenuhi bisa dikarenakan kehabisan stock 

atau dikarenakan permintaan yang 

meningkat. Kemudian sering juga kualitas 

persediaan tidak sesuai harapan seperti 

terjadinya kerusakan terhadap persediaan, 

sehingga mengakibatkan kerugian pada 

perusahaan itu sendiri. Untuk mencegah 

terjadinya hal tersebut, persediaan perlu 

dikelola secara baik, mulai dari 

perencanaan, persediaan, pengawasan 

sampai dengan pengendaliannya. Analisa 

persediaan dapat dilakukan dengan 

beberapa metode. Menurut Imam (2009) 

ada dua jenis model utama dalam 

manajemen persediaan, yaitu persediaan 

independen dan persediaan dependen. 

1. Model Persediaan Independen 

Model persediaan independen adalah 

model penetuan jumlah pembelian 

bahan/barang yang bersifat bebas, 

biasanya diaplikasikan untuk 

pembelian persediaan dimana 

permintaannya bersifat kontinyu dari 

waktu ke waktu dan bersifat konstan. 

Pemesanan pembelian dapat dilakukan 

tanpa mempertimbangkan 

penggunaan produk akhirnya. Sampai 

saat ini ada empat model persediaan 

yang populer, yaitu: 

a. Economic Order Quantity (EOQ) 

merupakan model yang paling 

sederhana. Metode ini dapat 

digunakan baik untuk persediaan 

barang – barang yang dibeli maupun 

yang diproduksi sendiri. 

b. Production Order Quantity (POQ) 

model ini dilakukan apabila 

perusahaan tidak melakukan 

pemesanan barang, tetapi 

memproduksi sendiri baik sebagian 

atau seluruh komponen barang. 

Selama proses produksi tersebut 

maka persediaan akan terus 

bertambah. 

c. Back Order Inventory Model, model 

ini digunakan apabila barang – 

barang yang dipasok terlambat 

datang ketika ada pemesanan, 

sehingga ada biaya – biaya “Bakck 

Order”  

d. Quantity Discount Model, Dalam 

situasi ini supplier memberikan 

pengurangan harga kepada 

pelanggan dengan kuantitas yang 

berbeda-beda dan holding cost 

dinyatakan dalam presentase dari 

harga. 

2. Model Persediaan Dependen 

Model persediaan dependen adalah 

model penentuan jumlah pembelian 

atau penyediaan bahan/barang yang 

sangat tergantung kepada jumlah 

produk akhir yang harus dibuat dalam 



suatu periode tertentu. Jumlah produk 

akhir yang harus diproduksi tergantung 

kepada permintaan konsumen. Jumlah 

permintaan konsumen bersifat 

independen, tetapi suku cadang atau 

komponen produk ini dapat didekati 

dengan Material Requirement Planning 

(MRP). MRP juga dapat diaplikasikan 

jika jumlah permintaan produk akhir 

bersifat sporadis dan tidak teratur. 

Pengertian Proses Produksi 

Pengertian proses produksi pada 

dasarnya merupakan suatu proses 

pengolahan barang mentah menjadi 

barang jadi melalui beberapa tahap. 

Assauri (2016) Proses produksi adalah 

metode dan teknik untuk menciptakan 

atau menambah kegunaan suatu barang 

atau jasa dengan menggunakan sumber-

sumber (tenaga kerja, mesin, bahan-bahan 

dan dana). 

Dalam Jurnal Umar (2017), rumus 

kelancaran proses produksi: 

Input

Output
� 100% 

Dimana: 

Input = data persediaan, data target 

waktu produksi dalam sekali 

pengerjaan    proyek. 

Output = data waktu produksi yang 

dikerjakan proyek dalam 

sekali pengerjaan. 

Rumus Kelancaran Proses Produksi dari 

Segi Waktu: 
Target Waktu Produksi

Pencapaian Waktu Produksi
� 100% 

Rumus Kelancaran Proses Produksi dari 

Segi Target Produksi: 

Target Produksi

Pencapaian Produksi
� 100% 

Pengertian Material Requirement 

Planning (MRP) 

Material Requirement Planning 

(MRP)merupakan suatu konsep dalam 

manajemen operasi dan produksi yang 

mulai digunakan secara meluas sejak awal 

tahun 1970-an sejalan dengan semakin 

berkembangnya komputer dan 

ditemukannya berbagai konsep baru 

lainnya. MRP membahas tentang tata cara 

yang tepat dalam perencanaan kebutuhan 

bahan baku dalam proses produksi. enurut 

Handoko (2015), Sistem MRP memainkan 

peranan penting dalam menjawab 

pertanyaan-pertanyaan tentang bahan-

bahan dan komponen-komponen apa yang 

harus dibuat atau dibeli, berapa jumlah 

yang dibutuhkan, dan kapan dibutuhkan. 

Ini bukan merupakan tugas kecil, tetapi 

memerlukan tenaga manusia atau tenaga 

komputer dalam jumlah yang cukup besar 

untuk melakukannya secara efektif. 

Konstelasi Penelitian 

 

Hipotesis 

Hipotesis atau hipotesa merupakan 

jawaban sementara yang masih praduga 

untuk suatu masalah. Dalam hal ini untuk 

membuktikan kebenaran hipotesa, maka 

perlu dilakukan sebuah penelitian lebih 

lanjut. 

1. Bahwa penentuan jumlah kebutuhan 

persediaan bahan baku pada home 

industry GEOX belum optimal.   

2. Bahwa kelancaran proses produksi 

pada home industry GEOX belum 

berjalan dengan lancar . 

3. Diduga metode MRP dapat 

menentukan jumlah kebutuhan bahan 

baku yang optimal pada home industry 

GEOX. 

Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah penelitian dengan 



menggunakan deskriptif eksploratif 

dengan metode penelitian studi kasus 

yang bertujuan untuk mengumpulkan 

data dan menguraikan secara menyeluruh 

dan teliti sesuai dengan masalah yang 

akan dipecahkan. Teknik penelitian yang 

digunakan adalah metode MRP. 

Objek Penelitian 

Objek penelitian pada variabel penelitian 

ini adalah variabel persediaan bahan baku 

dengan indikator jadwal induk produksi, 

jumlah kebutuhan bahan, jumlah 

ketersediaan bahan baku, jumlah pesanan 

pembelian bahan baku, lama waktu 

tunggu serta variabel kelancaran 

produksi pencapaian waktu 

produksi, target waktu produksi. 

Unit Penelitian 

Unit analisis yang digunakan yaitu 

sumber data yang merupakan unit 

fungsional dari industri bengkel sepatu pak 

Mukhtar dari bagian persediaan bahan 

baku. Dalam penelitian ini penulis 

mengadakan penelitian dibagian proses 

produksi persediaan bahan baku pada 

home industry GEOX milik pak Mukhtar. 

Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian adalah tempat dimana 

penelitian akan dilakukan, dalam 

penelitian ini peneliti mengambil lokasi di 

Jl. Parakan Mulya Rt/Rw. 03/04 Kode 

16610 Kel. Parakan Kec. Ciomas Kab. 

Bogor. 

Jenis dan Sumber data 

Jenis data yang diteliti adalah data 

kuantitatif yang merupakan data 

mengenai jumlah, tingkatan, 

perbandingan, volume yang berupa angka-

angka. Sumber data penelitian ini 

menggunakan data primer dan sekunder. 

Pengumpulan data primer diperoleh 

melalui observasi langsung dan 

wawancara. Data yang dikumpulkan 

berupa: Data internal organisasi yang 

meliputi sejarah usaha dan tujuan 

organisasi, struktur organisasi, sumber 

daya manusia secara kualitatif dan 

kuantitatif juga data persediaan bahan 

baku pada home Industry GEOX. 

Pengumpulan data sekunder diperoleh 

melalui studi kepustakaan yang isinya 

berupa data teori pendukung organisasi. 

Studi pustaka dilakukan dengan 

mengumpulkan data yang diperoleh dari 

laporan perusahaan atau literature yang 

dimiliki oleh perusahaan. 

Operasional Variabel  

 

Metode Pengumpulan Data  

Metode pengumpulan data yang 

digunakan penulis dalam penelitian ini 

adalah data primer dan data sekunder, 

yaitu pengumpulan data dengan cara : 

1. Observasi langsung yaitu dengan 

melakukan pengamatan langsung 

dilapangan dengan tujuan untuk 

mengetahui secara langsung kegiatan 

produksi pada home industry GEOX. 

2. Wawancara yang dilakukan terhadap 

pihak-pihak yang berwenang atau 

berkepentingan yaitu dengan 

mewawancarai karyawan dari bagian 

home industry GEOX. 

3. Pengumpulan data sekunder yang 

dilakukan secara manual dengan 

memfotocoppy buku atau literature 

atau laporan dari perusahaan dan 

mengumpulkan data dengan 

mengunduh (mendownload) media 

online internet berupa data dari 



media masa atau website atau dari 

data studi pustaka. 

 

 

 

Metode Pengolahan 

Pada penelitian ini, metode pengolahan 

data yang digunakan adalah sebagai 

berikut: 

1.1 Analisis Deskriptif bertujuan untuk 

memperoleh dan mendeskripsikan 

gambaran secara mendalam 

mengenai objek yang akan diteliti. 

2.1 Metode pengolahan atau analisis data 

yang digunakan untuk melakukan 

proses penentuan jumlah kebutuhan 

persediaan bahan baku yaitu 

menggunakan metode Material 

Requirements Planning (MRP) dengan 

pendekatan Lot For Lot. Langkah-

langkah dalam membuat Material 

Requirements Planning (MRP) yaitu: 

a. Membuat Jadwal Induk Produksi 

(master production schedule / 

MPS) 

Langkah pertama yaitu membuat 

Sebuah jadwal produksi induk 

(master production schedule / 

MPS). Merinci apa yang akan 

dibuat dan kapan jadwal ini 

harus sesuai dengan rencana 

produksi. Data  Persediaan yang 

diambil yaitu pada Bulan 

September dan Oktober 2021. 

 

 

 

 

 

 

 

 

b. Membuat Bill Of Materials 

(BOM) 

Langkah kedua yaitu menyusun 

Bill of materials (BOM) 

merupakan suatu barang 

menunjukan jumlah setiap jenis 

bahan dan bagian barang yang 

dibutuhkan untuk membuat 

satuan barang jadi serta jumlah 

setiap jenis bahan lain dan 

bagian barang lain yang  

dibutuhkan untuk membuat 

setiap jenis bahan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



c. Membuat Data Persediaan 

Bahan Baku 

Langkah ketiga yaitu membuat 

data persediaan berisi tentang 

nama item, berapa persediaan 

yang ada untuk item tersebut 

dan berapa rencana penerimaan 

item tersebut pada masa yang 

akan datang (sedang dipesan). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

d. Membuat Assembly-Time / Gant 

Chart  

Langkah keeempat yaitu 

membuat proses produksi atau 

tahapan-tahapan produksi 

sampai barang yang dipesan siap 

untuk dikirimkan ke konsumen. 

 

 

 

 

 

 

e. Membuat Jadwal MRP  

Langkah terakhir dalam 

mengaplikasikan MRP ini adalah 

membuat jadwal MRP. Membuat 

jadwal MRP berdasarkan master 

schedule, data persediaan dan 

bill of material (BOM). 

 

 

 

 

 

Rumus kelancaran proses produksi 

Kelancaran proses produksi dipengaruhi 

oleh penentuan kuantitas persediaan bahan 

baku. Sehingga diperlukan perencanaan dan 

pengendalian persediaan yang baik agar 

persediaan bahan baku perusahaan tidak 

kelebihan ataupun kekurangan. Rumus 

kelancaran proses produksi, yaitu: 

 

 

Struktur Organisasi 

GEOX memiliki struktur organisasi yang 

tergolong sederhana. Pemilik perusahaan 

menjabat sebagai pemimpin perusahaan 

dan mempunyai staf-staf bagian 

keuangan, bagian produksi, dan bagian 

pemsaran. Adapun kerangka struktur 

organisasi home industry GEOX dapat 

dilihat pada gambar 6 berikut : 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kelancaran Proses Produksi Pada Home 

Industry GEOX 

Waktu produksi pada home industry GEOX 

masih mengalami keterlambatan 

dikarenakan penentuan jumlah kebutuhan 

bahan baku yang masih belum baik. 

Kelancaran waktu produksi pada home 

industry GEOX dapat diukur dengan 

ketepatan waktu produksi, yaitu target 

waktu produksi dan pencapaian waktu 

produksi akan disajikan dalam tabel 

berikut ini: 



 

 

 

 

 

 

Rumus Kelancaran Proses Produksi : 

Input

Output
� 100% 

Dimana: 

Input = data target waktu produksi 

dalam sekali pengerjaan proyek. 

Output = data waktu produksi yang 

dikerjakan proyek dalam sekali 

pengerjaan. 

Kelancaran proses produksi pada bulan 

September minggu ke-2 : 

 

 

Kelancaran proses produksi pada bulan 

September minggu ke-4 : 

 

  

Kelancaran proses produksi pada bulan 

Oktober minggu ke-3 : 

 

  

Kelancaran proses produksi pada bulan 

Oktober minggu ke-4 : 

  

 

Jadwal Induk Produksi (Master 

Production Schedule).  

Langkah pertama yaitu membuat 

Sebuah jadwal produksi induk (master 

production schedule / MPS). Merinci apa 

yang akan dibuat dan kapan jadwal ini 

harus sesuai dengan rencana produksi. 

Data  Persediaan yang diambil yaitu pada 

Bulan September dan Oktober 2021. 

Jadwal Induk Produksi di home industry 

GEOX yaitu sebagai berikut, data yang 

diambil selama 2 bulan yaitu bulan 

September dan Oktober tahun 2021 

dengan kuantitas pemesanan di minggu 

ke-2 sebanyak 34 kodi, minggu ke-4 

sebanyak 31 kodi,  minggu ke-7 sebanyak 

36 kodi, dan minggu ke-8 sebanyak 33 

kodi. 

Bill of Material (BOM) 

Langkah kedua yaitu menyusun Bill of 

materials (BOM) merupakan suatu barang 

menunjukan jumlah setiap jenis bahan dan 

bagian barang yang dibutuhkan untuk 

membuat satuan barang jadi serta jumlah 

setiap jenis bahan lain dan bagian barang 

lain yang  dibutuhkan untuk membuat 

setiap jenis bahan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Data Persediaan Bahan Baku 

Langkah ketiga yaitu membuat data 

persediaan berisi tentang nama item, 

berapa persediaan yang ada untuk item 

tersebut dan berapa rencana penerimaan 

item tersebut pada masa yang akan datang 

(sedang dipesan). 



 

Membuat Assembly-Time / Gant Chart 

Langkah keempat yaitu membuat proses 

produksi atau tahapan-tahapan produksi 

sampai barang yang dipesan siap untuk 

dikirim ke kosumen. 

 

Membuat jadwal MRP 

Langkah terakhir dalam mengaplikasikan 

MRP ini adalah membuat jadwal 

MRP.Membuat jadwal MRP berdasarkan 

master schedule, data persediaan dan bill 

of material (BOM).  

 

Setelah dilakukannya perhitungan 

terhadap data yang sudah di olah 

diketahui bahwa pengendalian persediaan 

bahan baku dengan menggunakan MRP 

(Material Requirement Planning) pada 

Home Industry GEOX dapat memberikan 

keuntungan yaitu dalam pembuatan 

jadwal pemesanan menjadi lebih baik dan 

teratur, maka dalam proses produksipun 

tidak akan terjadi keterlambatan karena 

bahan baku yang diperlukan dengan yang 

tersedia telah sesuai dengan rencana 

produksi.  

 

 

 

 

 

 

Rumus Kelancaran Proses Produksi : 

Input

Output
� 100% 

Dimana: 

Input = data target waktu produksi 

dalam sekali pengerjaan proyek. 



Output = data waktu produksi yang 

dikerjakan proyek dalam sekali 

pengerjaan. 

Kelancaran proses produksi pada bulan 

September minggu ke-2 : 

 

 

 

Kelancaran proses produksi pada bulan 

September minggu ke-4 : 

  

 

 

Kelancaran proses produksi pada bulan 

Oktober minggu ke-3 : 

  

 

 

Kelancaran proses produksi pada bulan 

Oktober minggu ke-4 : 

 

 

Dari tabel dan perhitungan di atas 

dapat dilihat bahwa kelancaran proses 

produksi pada bulan September sebesar 

100% di minggu ke-2 dan 100% di minggu 

ke 4, bulan Desember di minggu ke-3 

sebesar 100% dan di minggu ke-4 sebesar 

100% yang berarti proses produksi yang 

dilaksanakan pada home industry Geox 

dapat dikatakan lancar. Diharapkan 

dengan penggunaan metode MRP 

(Material Requirement Planning) 

perusahaan tidak menghadapi masalah 

seperti kekurangan persediaan bahan 

baku yang akan menghambat kelancaran 

proses produksi sehingga setiap 

komponen bahan baku akan terpenuhi dan 

proses produksi dalam pembuatan produk 

akan berjalan lancar. 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dari pembahasan 

mengenai analisis penentuan jumlah 

kebutuhan persediaan bahan baku dalam 

rangka meningkatkan kelancaran proses 

produksi pada home industry GEOX penulis 

dapat menarik beberapa kesimpulan dari 

tugas akhir ini diantaranya: 

1. Penentuan jumlah kebutuhan 

persediaan bahan baku di home 

industry GEOX belum optimal. Hal ini 

terlihat karena bahan baku yang 

tersedia tidak sesuai dengan yang 

dibutuhkan, perusahaan menentukan 

pemesanan kebutuhan bahan baku 

dengan menggunakan metode lama 

yaitu dengan metode peramalan 

sebagai pedoman dalam menentukan 

jumlah pemesanan bahan baku dan 

mengakibatkan perusahaan mengalami 

kekurangan persediaan bahan baku. 

2. Adanya ketidaklancaran dalam proses 

produksi di home industry GEOX 

berdasarkan data yang diperoleh dari 

perusahaan, presentasi kelancaran 

proses produksi perusahaan tidak 

menujukkan hal yang positif karena 

presentasi kelancaran proses produksi 

perusahaan masih 70-73% yang 

disebabkan oleh penentuan jumlah 

kebutuhan bahan baku masih belum 

baik sehingga batas waktu produksi 

melebihi batas waktu target awal dan 

menyebabkan pengiriam ke pihak 

pelanggan mengalami keterlambatan. 

3. Penerapan metode MRP (Material 

Requirement Planning) pada 

penentuan jumlah kebutuhan 

persediaan bahan baku di home 

industry GEOX dapat optimal, sehingga 

penentuan jumlah kebutuhan bahan 

baku pada perusahaan akan lebih 

terstruktur. Setelah menganalisis bahan 

baku dengan menggunakan metode 



MRP (Material Requirement Planning) 

maka dapat diketahui: 

1. Pada minggu ke-2 Untuk dapat 

memenuhi rencana produksi 

sebanyak 34 kodi pada minggu ke-6 

maka perusahaan harus melakukan 

pesanan pada komponen busa 

dalam sebanyak 7.000 gr, label 

besar kain sebanyak 24 lembar, 

benang sebanyak 17 rol, label 

ukuran/nomer sebanyak 25 

lembar, bahan kavas sebanyak 78 

meter, bahan TB sebanyak 6.000 

cm dan cat sablon variasi sebanyak 

520 ml. 

2. Pada minggu ke-3 Untuk dapat 

memenuhi rencana produksi 

sebanyak 34 kodi pada minggu ke-6 

maka perusahaan harus melakukan 

pesanan pada komponen lem latex 

sebanyak 10.000 ml, label alas 

sepatu sebanyak 16 lembar, ati 

busa sebanyak 33 m, bemper 

depan sebanyak 270 m, foxing 

sebanyak 700 m, sol karet sebanyak 

480 pasang, lem G-600 sebanyak 30 

kg, TVR Vans sebanyak 1.160 pcs, 

label kecil luat sebanyak 560 

pasang, bahan kenko sebanyak 19 

m, ujung keras sebanyak 36 m, busa 

teri sebanyak 82 m dan tali sepatu 

sebanyak 560 pasang. 

3. Pada minggu ke 4 Untuk dapat 

memenuhi rencana produksi 

sebanyak 31 kodi pada minggu ke-8 

maka perusahaan harus melakukan 

pesanan pada komponen busa 

dalam sebanyak 7.750gr, label 

besar kain sebanyak 31 lembar, 

benang sebanyak 31 rol, label 

ukuran/nomer sebanyak 31 

lembar, bahan kavas sebanyak 93 

meter, bahan TB sebanyak 7.750 

cm dan cat sablon variasi sebanyak 

620 ml. 

4. Pada minggu ke-5 Untuk dapat 

memenuhi rencana produksi 

sebanyak 31 kodi pada minggu ke-8 

maka perusahaan harus melakukan 

pesanan pada komponen lem latex 

sebanyak 15.500 ml, label alas 

sepatu sebanyak 31 lembar, ati 

busa sebanyak 46,5 m, bemper 

depan sebanyak 334,8 m, foxing 

sebanyak 868 m, sol karet sebanyak 

620 pasang, lem G-600 sebanyak 

37,2 kg, TVR Vans sebanyak 1.240 

pcs, label kecil luat sebanyak 620 

pasang, bahan kenko sebanyak 31 

m, ujung keras sebanyak 46,5 m, 

busa teri sebanyak 93 m dan tali 

sepatu sebanyak 620 pasang. 

5. Pada Minggu ke 7 Untuk dapat 

memenuhi rencana produksi 

sebanyak 36 kodi pada minggu ke-

11 maka perusahaan harus 

melakukan pesanan pada 

komponen busa dalam sebanyak 

9.000gr, label besar kain sebanyak 

36 lembar, benang sebanyak 36 rol, 

label ukuran/nomer sebanyak 36 

lembar, bahan kavas sebanyak 108 

meter, bahan TB sebanyak 9.000 

cm dan cat sablon variasi sebanyak 

720 ml. 

6. Pada minggu ke 8 Untuk dapat 

memenuhi rencana produksi 

sebanyak 36 kodi pada minggu ke-

11 maka perusahaan harus 

melakukan pesanan pada 

komponen lem latex sebanyak 

18.000 ml, label alas sepatu 

sebanyak 36 lembar, ati busa 

sebanyak 54 m, bemper depan 

sebanyak 388,8 m, foxing sebanyak 

1008 m, sol karet sebanyak 720 

pasang, lem G-600 sebanyak 43,2 

kg, TVR Vans sebanyak 1.440 pcs, 

label kecil luat sebanyak 720 

pasang, bahan kenko sebanyak 36 

m, ujung keras sebanyak 54 m, busa 

teri sebanyak 108 m dan tali sepatu 

sebanyak 720 pasang. 



7. Pada Minggu ke 8Untuk dapat 

memenuhi rencana produksi 

sebanyak 33 kodi pada minggu ke-

12 maka perusahaan harus 

melakukan pesanan pada 

komponen busa dalam sebanyak 

8.250gr, label besar kain sebanyak 

33 lembar, benang sebanyak 33 rol, 

label ukuran/nomer sebanyak 33 

lembar, bahan kavas sebanyak 99 

meter, bahan TB sebanyak 8.250 

cm dan cat sablon variasi sebanyak 

660 ml. 

8. Pada minggu ke 9 Untuk dapat 

memenuhi rencana produksi 

sebanyak 33 kodi pada minggu ke-

11 maka perusahaan harus 

melakukan pesanan pada 

komponen lem latex sebanyak 

16.500 ml, label alas sepatu 

sebanyak 33 lembar, ati busa 

sebanyak 49,5 m, bemper depan 

sebanyak 356,4 m, foxing sebanyak 

924 m, sol karet sebanyak 660 

pasang, lem G-600 sebanyak 39,6 

kg, TVR Vans sebanyak 1.320 pcs, 

label kecil luat sebanyak 660 

pasang, bahan kenko sebanyak 33 

m, ujung keras sebanyak 49,5 m, 

busa teri sebanyak 99m m dan tali 

sepatu sebanyak 660 pasang. 

Dengan menggunakan metode MRP 

(Material Requirement Planning) terbukti 

meningkatkan kelancaran proses produksi 

pada home industry GEOX menjadi 100% 

karena sebelum menerapkan metode MRP 

(Material Requirement Planning) presentasi 

kelancaran proses produksi pada home 

industry GEOX hanya mencapai 70-73%. 

Artinya kelancaran proses produksi pada 

home industry GEOX mengalami 

peningkatan karena persediaan bahan baku 

yang tersedia dengan yang dibutuhkan 

sesuai. Dengan demikian perusahaan tidak 

akan mengalami keterlambatan dalam 

memenuhi pesanan konsumen.   

 

Saran 

Setelah melakukan penelitian 

dengan menggunakan metode MRP 

(Material Requirement Planning) 

berdasarkan data yang diperoleh dari home 

industry GEOX, maka penulis mengajukan 

saran yang diharapkan menjadi masukan 

bagi perusahaan. Berikut saran yang penulis 

ajukan: 

1. Penulis memberikan saran kepada 

home industry GEOX sebaiknya 

meninggalkan metode yang 

sebelumnya diterapkan, agar dapat 

menentukan jumlah persediaan bahan 

baku yang optimal sesuai dengan 

jumlah yang dibutuhkan dan memenuhi 

kebutuhan produksi. 

2. Penentuan jumlah kebutuhan 

persediaan bahan baku pada home 

industry GEOX harus dilakukan dengan 

baik dengan melakukan pembuatan 

jadwal induk agar pemenuhan jumlah 

pemesanan, jumlah kebutuhan saat 

produksi berlangsung, penyelesaian 

produksi dan jadwal pengiriman dapat 

tercapai sesuai dengan ketetapan 

waktu yang telah ditentukan, sehingga 

produk dapan sampai ke pelanggan 

tepat waktu. 

3. Home industry GEOX diharapkan dapat 

menerapkan metode MRP (Material 

Reuirement Planning) yang jelas 

berguna dalam mengoptimalkan 

penetapan jumlah persediaan bahan 

baku perusahaan, karena lebih 

terstruktur dengan melaksanakan 

langkah-langkah yang dapat 

mendukung dalam pelaksanaan 

metode MRP (Material Reuirement 

Planning) sehingga kelancaran proses 

produksi dapat terlaksana dengan lebih 

baik, karena pada dasarnya metode 

MRP (Material Requirement Planning) 



dapat membantu dalam perencanaan 

kebutuhan baku dalam setiap item 

produk secara tepat waktu dan tepat 

jumlahnya. Tentunya dengan metode 

ini diharapkan home industry GEOX 

menjadi perusahaan yang lebih maju 

dan sukses. 
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